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BABI
PENDAHULUAN

A. PENEGASAN JUDUL
Untuk menghindari kesalahpahaman dan kekaburan dalam memahami
judul di atas, maka penulis memandang perlu untuk memberi penjelasan judul
tersebut sehingga maksud yang terkandung dalam judul lebih jelas sekaligus
memberi batasan dalam pembahasan selanjutnya. Di sini akan diurai kata
perkata dari maksud judul yang akan menjadi kajian dalam penelitian ini.
1. Motivasi Belajar
Motivasi menurut Thomas M. Risk adalah usaha yang disadari oleh
pihak guru untuk menimbulkan motif-motif (dorongan) pada diri siswa
yang menunjang kegiatan ke arah tujuan.! Sedangkan menurut Sumadi
Suryabrata motivasi adalah keadaan dalam pribadi orang yang mendorong
individu untuk melakukan aktifitas-aktifitas guna mencapai suatu tujuan, 2
Motivasi adalah istilah yang dipakai secara umum pada fenomena yang
mencakup opreasi dari dorongan, perangsang dan motif 3
Adapun yang dimaksud motivasi di sini adalah dorongan atau motif-
motif baik yang berasal dari dalam diri seseorang maupun dari luar yang

menimbulkan dorongan aktivitas belajar bahasa arab seorang siswa.

! Drs. Jalaluddin, Drs Ali Ahmad Zein, Kamus Ilmu Jiwa dan Pendidikan, Surabaya,
Putra al-Ma’arif, 1995, him. 120

2 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, Jakarta, PT RajaGrafindo Persada, 1995,
him. 70

3 James Drever, Kamus Psikologi, Jakarta, PT Bina Aksara, 1988, him 293



Sedangkan belajar adalah suatu proses aktif , yang dimaksud aktif di
sini bukan hanya aktivitas yang tampak seperti gerakan badan, akan tetapi
juga aktivitas mental seperti proses berpikir, mengingat dan sebagainya.
Padangan ini pada umumnya dikemukakan para ahli psikologi gestalt.4

Jadi motivasi belajar adalah motivasi yang diterapkan dalam kegiatan
belajar yaitu keseluruhan daya penggerak psikis dalam diri siswa yang
menimbulkan kegiatan belajar, menjamin kelangsungan belajar itu untuk
mencapai suatu tujuan.

Siswa

siswa yang dimaksud dalam judul adalah peserta didik yang belajar dan
tercatat sebagai peserta didik pada Madrasah Ibtidaiyah Machalul Baedl di
Pondok Pesantren al-Asyhar, Ngentaksari, Kesongo, Tuntang, Semarang,
yang usianya antara 8 sampai 12 tahun.

Bahasa Arab

Bahasa Arab adalah bahasa yang mula-mula berasal, tumbuh dan
berkembang di negara-negara Arab di kawasan Timur Tengah. 5

Yang dimaksud bahasa arab disini adalah salah satu mata pelajaran yang-
diajarkan di Madrasah Ibtidaiyah Machahil Baedl.

MI Machalul Baedl Pondok Pesantren al-Asyhar Ngentaksari, Kesongo,

Tuntang, Semarang.

15

* Drs. M. Dalyono, Psikologi Pendidikan, Jakarta, Rineka Cipta, 1997, him. 209
> Imam Bawahi, Tata Bahas Arab Tingkat Permulaan, Surabaya, al-Ikhlas, 1987, him.



Madrasah Ibtidaiyah Machalul Baedl adalah suatu lembaga pendidikan di
bawah naungan Pondok Pesantren al-Asyhar Ngentaksari, Kesongo,
Tuntang, Semarang.
Dengan demikian dari beberapa pengertian istilah penegasan makna
di atas, maka dapat diambil suatu gambaran bahwa yang di maksud dengan
judul proposal skripsi ini adalah suatu pengertian mengenai motivasi siswa
MI Machalul Baedl untuk belajar Bahasa Arab, baik motivasi berasal dari
dalam diri siswa (instrinsik) maupun berasal dari luar siswa (ekstrinsik).
B. LATAR BELAKANG MASALAH
Selain sebagai alat komunikasi, Bahasa Arab juga merupakan bahasa
intelektual Islam dan ia digunakan oleh berbagai bangsa dan agama dalam
menulis kepustakaan dan karangan-karangan ilmiah. ©
Dalam hubungan komunikasi antar bangsa, bahasa arab telah ditetapkan
sebagai bahasa internasional. Hal ini disebabkan karena letak strategis negara-
negara Arab, baik sebagai pusat agama Islam di mana pada abad pertengahan
tidak dipungkiri lagi oleh dunia tentang kejayaan Islam. Masa tersebut banyak
karya-karya telah ditulis oleh ilmuwan Islam dalam berbagai bidang, baik itu
fikih, filsafat dan ilmu pengatahuan lainnya, yang banyak menjadi referensi
banyak ilmuwan kontemporer.
Selain bahasa populer yang digunakan untuk berkomunikasi sehari-hari

oleh jutaan umat manusia di seluruh dunia, khususnya umat Islam. Bahasa Arab

6 Cyril Glase, Ensiklopedi Islam, Jakarta, PT Raja Grafindo, 1999, him. 48



juga merupakan bahasa ubudiyah umat Islam, seperti shalat, haji dan
sebagainya.

Kesan dari mayoritas orang khususnya umat Islam Indonesia bahwa
Bahasa Arab merupakan bahasa yang sulit bahkan cenderung dianggap sebagai
momok yang menakutkan. Kenyataan ini lebih terkondisi oleh belum
dirasakannya metode dan strategi pengajaran Bahasa Arab yang efektif untuk
dapat menarik dan memotivasi anak didik untuk mempelajari bahasa yang
sangat penting ini.

Apabila kita berbicara tentang pengajaran Bahasa Arab dalam tradisi
pendidikan pesantren salafi maka secara otomatis akan menyentuh ke wilayah
kajian kitab kuning yang menjadi kajian utama dalam pendidikan keilmuan
agama di Pesantren. Pesantren yang mengkaji kitab kuning tak mungkin
dikuasai dengan baik tanpa disertai kemampuan bahasa yang baik pula. Karena
itu lah pengajaran bahasa arab menempati posisi sentral dalam aktivitas di
pesantren. Untuk mempelajari bahasa memerlukan suatu dorongan yang tinggi
untuk menumbuhkan gairah semangat dan rasa senang untuk belajar. Hal ini
disebabkan kebanyakan masyarakat Indonesia sudah memiliki paling tidak dua
bahasa yakni bahasa daerah sebagai bahasa ibu dan bahasa indonesia sebagai
bahasa nasional.

Dalam penelitian di mengenai motivasi belajar Bahasa Arab siswa di MI
Machalul Baedl ini penulis lebih memfokuskan pada penelitian mengenai

Mmacam-macam motivasi yang dimiliki siswa dalam mempelajari bahasa. Di MI



Machalul Baedl ini mata pelajaran bahasa arab hanya diberikan pada kelas I dan
I sedangkan untuk kelas-kelas selanjutnya  para  siswa lebih
mengimplementasikan bahasa untuk mempelajari beberapa kitab yang menjadi
rujukan maupun mata pelajaran. Meskipun mata pelajaran bahasa arab tidak
ada di kelas III sampai kelas VI, namun dengan metode belajar langsung dari
kitab ini menjadi motivasi tersendiri bagi siswa untuk mempelajari bahasa arab.

Dalam hal ini strategi guru dalam menimbulkan motivasi belajar bahasa
Arab memiliki pengaruh tersendiri. Sebagaimana pendapat Ali Imron yang
mengatakan bahwa keberhasilan tingginya prestasi belajar berkaitan dengan
motivasi belajar, siswa yang tinggi motivasi belajarnya, umumnya baik prestasi
belajarnya, sebaliknya siswa yang rendah motivasi belajarnya rendah pula
prestasi belajarnya.” Dalam menghadapi persoalan ini penulis tidak dapat
mengklaim pada salah satu faktor sebelum diadakan penelitian lebih jauh secara
cermat dan akurat.

Dengan demikian peranan guru Bahasa Arab pada MI Machalul Baedl
tidaklah kecil dalam menumbuhkan motivasi belajar bahasa Arab siswa-
siswinya mengingat seseorang itu tidak selalu berada dalam kondisi yang tetap,
apalagi jika siswa yang memiliki motivasi belajar dalam dirinya rendah
(intrinsik), maka perlu mendapatkan motivasi dari luar (ekstrinsik).

Dengan ini penulis bermaksud mengadakan penelitian tentang motivasi

belajar bahasa Arab pada siswa Madrasah Ibtidaiyah Machalul Baedl sebagai

7 Ali Imron, Belajar dan Pembelajaran, Jakarta, Pustaka Jaya, 1996, hlm. 89



upaya membina anak didik menjadi mahir dan pandai dengan motivasi yang
tinggi serta prestasi yang memuaskan untuk mencapai tujuan pengajaran bahasa
Arab.
C. RUMUSAN MASALAH
Dari uraian latar belakang masalah di atas penulis berusaha untuk
membuat analisa mengenai kondisi pembelajaran di pesantren umumnya dan
beberapa persoalan yang muncul dalam pembelajaran Bahasa Arab. Maka
dengan ini penulis membuat beberapa rumusan mengenai masalah yang akan
menjadi pokok-pokok persoalan dalam penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana macam-macam motivasi belajar siswa terhadap pelajaran
Bahasa Arab di MI Machalul Baedl.
2. Bagaimana strategi guru dalam menumbuhkan motivasi belajar bahasa
arab terhadap siswa MI Machalul Baedl
D. ALASAN PEMILIHAN JUDUL
Dalam melakukan penelitian ini, penulis telah memilih judul diatas,
sebagai pokok kajian utama, adapun alasan penulis dalam memilih judul ini
adalah:
1.~ Motivasi sangat mempengaruhi keberhasilan belajar dan motivasi
yang sesuai akan dapat memberikan hasil yang baik.
2. Dalam kegiatan belajar penciptaan kondisi yang mengarahkan siswa

melakukan aktivitas belajar sangat penting, dan strategi guru dalam



usaha menumbuhkan motivasi agar anak didiknya melakukan
aktivitas sangat penting pula.
3. judul tersebut sesuai dengan disiplin ilmu yang penulis tekuni selama
ini di bidang pendidikan dan pengajaran Bahasa Arab.
E. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN
Dalam penelitian ini penulis mempunyai maksud dan tujuan tertentu
yang hendak di capai. Agar maksud dan tujuan lebih jelas dan terarah maka
penulis jelaskan sebagai berikut:
1. Tujuan penelitian
a. Untuk mengetahui macam-macam motivasi siswa MI Machalul Baedl
dalam belajar Bahasa Arab.
b. Untuk mengetahui strategi guru bahasa arab dalam menumbuhkan
dan memberikan motivasi belajar bahasa arab terhadap siswa.
2. Kegunaan penelitian
a. Memberikan informasi kepada pihak-pihak yang membutuhkan
khususnya orang atau lembaga yang bergerak di bidang pendidikan
dan pengajaran bahasa arab.
b. Menambah wawasan keilmuan bagi penulis yang berkaitan dengan

proses belajar mengajar bahasa arab.



F. METODE PENELITIAN
Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa metode yang
disesuaikan dengan macam-macam data yang dikumpulkan. Adapun metode-
metode tersebut adalah:
1. Sumber data
Yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah guru bahasa arab,
siswa, kepala sekolah, kiai dan personel yang dianggap perlu.
2. Metode pengumpulan data
untuk memperoleh data-data yang di perlukan penulis menggunakan
beberapa metode yang sekiranya sesuai dengan masalah yang diteliti.
Metode yang digunakan dalam pengumpulan data sebagai berikut:
a. Metode Observasi
Penulis mengadakan pengamatan langsung secara partisipatif terhadap
gejala-gejala subyek yang diteliti kemudian mengadakan pencatatan
seperlunya. Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data tentang
hal-hal yang berkaitan dengan keadaan madrasah baik letak geografis,
sarana dan prasarana serta pelaksanaan proses belajar mengajar bidang
studi bahasa arab.
Juga melakukan pengamatan terhadap motivasi yang dimiliki oleh siswa
dalam mempelajari bahasa arab baik itu motivasi intrinsik maupun
motivasi ekstrinsik dan strategi guru dalam menumbuhkan motivasi

belajar siswa di MI Machalul Baedl.



b. Metode interview

C.

Yang dimaksud dengan metode interview atau wawancara adalah
pengumpulan data dengan jalan tanya jawab sepihak yang dikerjakan
dengan sistematis dan berlandaskan kepada tujuan penelitian.#

Metode interview ini terdiri dari berbagai jenis, salah satunya adalah
interview bebas terpimpin. Dimana dalam memberikan pertanyaan
disesuaikan dengan kehendak penulis tetapi dengan tetap berpedoman
pada ketentuan yang ada, artinya wawancara terbatas pada hal-hal yang
berkaitan dengan data yang diperlukan saja.?

Metode interview ini penulis gunakan untuk memperoleh data tentang
sejarah berdirinya pondok pesantren, pelaksanaan pengajaran bahasa
arab, kendala dan kesulitan dalam mengajar bahasa arab, macam-macam
motivasi yang mempengaruhi siswa dalam belajar bahasa arab, dan
strategi yang dilakukan oleh guru bahasa arab dalam menumbuhkan
motivasi. Adapun sasaran dari metode ini adalah kiai (pengasuh
pondok), guru bahasa arab, peserta didik, kepala sekolah, serta pihak-
pihak lain yang dianggap perlu untuk melengkapi data.

Metode Angket

8 Ibid, hlm. 193
? Ibid, him 206



Angket adalah cara mengumpulkan data yang berupa pertanyaan yang
diajukan secara tertulis kepada responden.!® Metode ini penulis gunakan
untuk memperoleh data-data atau informasi dari siswa secara tertulis
untuk mengemukakan hal-hal tertentu tentang dirinya yang
berhubungan dengan motivasi belajar bahasa arab siswa.
d. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel
yang berupa bahan-bahan tulisan baik berupa catatan, prasasti, buku,
surat kabar majalah dan sebagainya.!!
Dalam hal ini penulis gunakan untuk memperoleh data mengenai jumlah
guru dan siswa, materi pengajaran, struktur organisasi sekolah.
3. Metode analisis data
setelah data terkumpul selanjutnya data tersebut diklasifikasikan dan
dianalisis dengan menggunakan teknik deskriptif analitik, yaitu: metode
yang digunakan terhadap suatu data yang terkumpul. Kemudian disusun,
dijelaskan dan selanjutnya dianalisa.
Sesuai dengan penelitian ini yang bersifat deskriptif maka untuk
menganalisa data yang diperoleh dari hasil penelitian penulis menggunakan

analisa data kualitatif dan kuantitatif. Adapun dalam menganalisa data yang

10 Anas Sudijono, Metodologi Riset dan Bimbingan Skripsi, Yogyakarta, UD Rama,
1981, him. 7.

I Dr. Lexy ]J. Moleong, Metodew Penelitian Kualitatif, Jakarta, PT Remaja
Rosdakarya, 2002, him. 161.
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diperoleh penulis menggunakan statistik deskriptif. Yang dimaksud statistik

deskriptif adalah statistik yang mempunyai tugas mengorganisasi dan

menganalisa data angka agar dapat memberikan gambaran secara teratur,

ringkas dan jelas mengenai suatu gejala, peristiwa atau keadaan. Sehingga

dapat ditarik pengertian atau makna tertentu.12

Metode ini akan penulis gunakan untuk menginterpretasikan data-data yang

bersifat kuantitatif. Adapun metode analisis statistik yang penulis pakai

adalah tabel distribusi frekuensi yang rumusnya adalah sebagai berikut:

F
= —x100%
N

Keterangan:

P = angka persentase

F = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya

N = Number of Case (Jumlah Frekuensi/ banyaknya individu/jumlah subjek).

G. TINJAUAN PUSTAKA
Sejauh pengamatan penulis ada penelitian yang membahas tentang

motivasi, di antaranya penelitian dari Wachidatul Asmak dengan judul Dorongan
dan Prestasi Belajar Bahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah Negeri Janten Temon kulon
Progo Yogyakarta. Skripsi ini mengkaji tentang kurangnya minat belajar siswa

terhadap pelajaran Bahasa Arab. Juga penelitian yang dilakukan oleh Faiqoh

'2 Drs. Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, Jakarta, PT Raja Grafindo
Persada, 2000, him. 4.
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yang berjudul, Upaya Guru dalam Memberikan Motivasi Siswa dalam Belajar Bahasa
Arab di SLTP Muhammadiyah Ketanggungan, Kabupaten Brebes. Skripsi tersebut
lebih memfokuskan kajian untuk mengetahui upaya guru dalam memberikan
motivasi siswa dalam mempelajari bahasa Arabnya saja bukan macam-macam
motivasi yang dimiliki siswa.

Namun dalam judul proposal yang penulis akan ajukan yaitu m‘otivasi‘
belajar bahasa arab pada siswa di Madrasah Ibtidaiyah Machalul Baedl,pondok
pesantren al-Asyhar, Ngentaksari, Kesongo, Tuntang, Kabupaten Semarang,
penulis lebih memfokuskan pada macam-macam dan strategi guru dalam
menumbuhkan motivasi belajar siswa terhadap bahasa Arab.

. KERANGKA TEORITIK

Berbicara masalah motivasi yang dikaitkan dengan masalah belajar adalah
sangat erat kaitannya, sebab belajar memerlukan proses, terjadinya proses
apabila ada aktivitas tertentu. Dalam kegiatan belajar diperlukan dorongan yang
kuat, yang mengakibatkan aktivitas-aktivitas tersebut akan berjalan terus dan
diharapkan prestasi belajarnya akan meningkat. Dalam kegiatan belajar, prestasi
adalah suatu bagian penting sebab prestasi dapat menunjukkan keberhasilan
atau kegagalan seseorang dalam melakukan aktivitas belajar. Jadi jelas bahwa
motivasi sangat berperan dalam memenuhi kebutuhan seseorang untuk
mencapai tujuan (prestasi belajar), akan tetapi tanpa motivasi akan
menyebabkan tujuan belajar tidak tercapai secara semestinya.

1. Motivasi
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a. Pengertian Motivasi

Sebelum membicarakan lebih jauh tentang motivasi, terlebih dahulu
penulis akan menjelaskan pengertian motivasi. Motivasi menurut
Thomas M. Risk adalah usaha yang disadari oleh pihak guru untuk
menimbulkan motif-motif (dorongan) pada diri siswa yang menunjang
kegiatan ke arah tujuan.:? Sedangkan menurut Sumadi Suryabrata
motivasi adalah keadaan dalam pribadi orang yang mendorong individu
untuk melakukan aktifitas guna mencapai suatu tujuan. 14

Sedangkan menurut Sardiman, dalam kegiatan belajar motivasi dapat
dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang
menimbulkan kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan
belajar sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subyek belajar dapat
tercapai.ls

Jadi motivasi berkaitan erat dengan penghayatan suatu kebutuhan.
Dorongan untuk memenuhi kebutuhan, bertingkahlaku tertentu untuk
memenuhi kebutuhan dan pencapaian tujuan untuk memenuhi
kebutuhan. Ini berkait dengan istilah lingkaran motivasi yang memiliki

tiga rantai dasar yaitu:

13 Drs Jalaluddin, Drs Ali Ahmad Zein, Kamus llmu Jiwa..., him. 120

4 Sumadi Suryabrata, Psikologi ..., him. 70

1> Sardiman AM, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, Jakarta Rajawali Press,
2001, him. 71
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a. Pertama, timbulnya suatu kebutuhan yang dihayati dan dorongan
untuk memenuhi kebutuhan itu.

b. Kedua, bertingkahlaku tertentu sebagai usaha mencapai tujuan yaitu
terpenuhinya kebutuhan yang dihayati. Tujuan itu dapat dinilai
sebagai sesuatu yang positif yang ingin diperoleh atau dinilai sebagai
sesuatu yang negatif yang ingin dihindari.

c. Ketiga, tujuan tercapai sehingga orang merasa puas dan lega karena
tujuan terpenuhi.'e

Menurut ahli jiwa, dijelaskan bahwa dalam motivasi itu ada suatu

hierarki, maksudnya motivasi itu ada tingkatan-tingakatannya. Dalam

hal ini ada beberapa teori tentang motivasi yang selalu berkaitan dengan
masalah kebutuhan:

a. kebutuhan fisiologis, seperti lapar, haus, istirahat dan sebagainya

b. kebutuhan akan keamanan (security), yakni rasa aman, bebas dari
rasa takut dan kecemasan

. kebutuhan akan cinta dan kasih, yakni rasa diterima dalam suatu
masyarakat (keluarga, sekolah, kelompok)

d. Kebutuhan dihargai dan menghargai

e. kebutuhan untuk mewujudkan diri sendiri, yakni mengembangkan
bakatnya dengan usaha mencapai hasil dalam bidang pengetahuan,

sosial, pembentukan pribadi.

' Tadjab MA, Ilmu Jiwa Pendidikan, Surabaya, Karya Abditama, 1994, him.102
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b. Macam-macam Motivasi

berbicara macam dan jenis motivasi ini dapat dilihat dari proses

timbulnya motivasi yaitu: ada yang datang dari dalam diri individu

(intrinsik) dan ada yang datang dari luar individu (ekstrinsik). Menurut

Drs. Tadjab MA bahwa motivasi belejar di sekolah dapat dibedakan

menjadi 2 macam yaitu:

(1). Motivasi Intrinsik, dan

(2). Motivasi Ekstrinsik.1”

1. Motivasi Intrinsik yaitu bahwa suatu aktivitas atau kegiatan belajar
dimulai dan diteruskan berdasarkan penghayatan suatu kebutuhan
dan dorongan yang secara mutlak berkaitan dengan aktivitas belajar
itu. Atau motivasi yang timbul dari dalam diri anak didik itu sendiri.
Yang termasuk bentuk motivasi Intrinsik antara lain
a. Siswa belajar karena ingin mengetahui seluk beluk suatu masalah

selengkap-lengkapnya atau ingin menjadi orang yang terdidik
atau ingin menjadi ahli di bidang tertentu dan sebagainya.

b.  Biasanya Kegiatan belajar di sini disertai pula dengan minat dan
perasaan senang karena siswa menyadari bahwa dengan belajar
dia memperkaya dirinya sendiri.

¢. Orang yang gemar membaca yang tidak usah ada yang

mendorongnya telah mencari sendiri buku-buku untuk dibacanya

17 Drs. Tadjab MA, Ibid, him. 103
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d. Orang yang rajin dan bertanggungjawab yang tidak usah menanti
komando sudah belajar dengan sebaik-baiknya.

Mungkin ada yang mengatakan bahwa motivasi instrinsik adalah

bentuk motivasi yang berasal dari dalam diri subyek yang belajar, hal

ini dimaksudkan untuk membedakan dengan bentuk motivasi

ekstrinsik. Dalam hal ini bukan berarti motivasi ekstrinsik ini tidak

baik dan tidak penting. Dalam kegiatan belajar mengajar tetap

penting, sebab kemungkinan besar keadaan siswa itu dinamis,

berubah-ubah, sehingga diperlukan motivasi ekstrinsik, karena

motivasi belajar ekstrinsik pun dapat menjadi suatu dorongan yang

kuat.

Motivasi Ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsinya

karena ada perangsang dari luar. Misalnya, siswa rajin belajar untuk

memperoleh hadiah yang dijanjikan kepadanya, anak tekun belajar

untuk menghindari hukuman yang diancamkan kepadanya.

Yang ternasuk bentuk motivasi belajar ekstrinsik antara lain:

a. belajar demi memenuhi kewajiban

b. belajar demi menghindari hukuman yang diancamkan

c.  belajar demi memperoleh hadiah material yang dijanjikan

d. belajar demi meningkatkan gengsi sosial

e. belajar demi memperoleh pujian dari orang yang penting,

misalnya guru dan orang tua.
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C.

f. belajar demi tuntutan jabatan yang ingin dipegang atau demi
.memenuhi persyaratan  kenaikan jenjang atau golongan
administratif.

Proses Terbentuknya Motivasi
Seperti telah disebutkan di atas, bahwa motivasi adalah segala keadaan
dalam diri individu untuk melakukan kegiatan berdasarkan kebutuhan
dan tujuan, dalam hal ini, Sardiman AM berpendapat bahwa motivasi
dilihat dari dasar pembentukannya ada 2, yaitu:
1). Motif-motif bawaan
Yang dimaksud dengan motif bawaan adalah motif yang dibawa
sejak lahir, jadi motivasi itu ada tanpa dipelajari.
2). Motif-motif yang dipelajari

maksudnya motif-motif yang timbul karena dipelajari. Motif bawaan
merupakan motif yang pokok, yaitu motif-motif yang timbul
disebabkan oleh kekurangan atau kebutuhan dalam tubuh seperti
lapar, haus, rasa sakit, yang semua itu menimbulkan dorongan dari
dalam diri untuk minta supaya dipenuhi atau menjauhkan diri dari
padanya.

Sedangkan motif yang dipelajari ini seringkali disebut dengan motif-

motif yang diisyaratkan secara sosial, yaitu motif-motif yang timbul

disebabkan adanya hubungan manusia yang lain dalam masyarakat
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2. Belajar

seperti; dorongan untuk belajar Bahasa Arab, dorongan ingin selalu
berbuat baik.

Oleh karena itu tidak dapat dipungkiri bahwa motif-motif yang
dipelajari ini adalah timbul dan berkembang karena adanya motif-
motif bawaan. Jadi motif-motif bawaan dan motif-motif yang
dipelajari berkaitan erat satu sama lain,

Mengenai proses terbentuknya motivasi bukan merupakan fokus
yang hendak diteliti tapi sekedar sebagai pengetahuan tambahan.
Jadi penulis hanya memberikan gambaran umum saja bukan secara

mendetail mengenai proses terbentuknya motivasi. 18

Ada bermacam-macam definisi belajar, untuk memperoleh gambaran yang

jelas,

dalam hal ini penulis memakai pandangan yang pada umumnya

dikemukakan oleh para ahli psikologi Gestalt.

Belajar menurut definisi ini adalah suatu proses aktif, yang dimaksud proses

aktif di sini bukan hanya aktivitas yang nampak seperti gerakan-gerakan

badan, akan tetapi juga aktivitas-aktivitas mental, seperti proses berfikir,

mengingat dan sebagainya.1®

3. Motivasi Belajar

18 Sardiman AM, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. .. ..., him. 84
'* Drs Mustaqim, Drs Abdul Wahib, Psikologi Pendidikan, Jakarta, PT Rineka Cipta,

1991, him. 61
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Yang dimaksud dengan motivasi belajar adalah faktor-faktor psikis yang
bersifat non-intelektual, Perannya yang khas adalah dalam hal penumbuhan
gairah, merasa senang dan semangat untuk belajar. Siswa yang memiliki
motivasi kuat, akan mempunyai banyak energi untuk melakukan kegiatan
belajar.

Motivasi belajar memegang peranan penting dalam memberikan gairah,

semangat, dan rasa senang dalam belajar sehingga yang mempunyai

Semangat yang tinggi dan sedikit yang tertinggal dalam belajarnya dan

sangat sedikit kesalahan dalam belajarnya.

Adapun fungsi motivasi dalam belajar menurut Sardiman AM dalam

bukunya yang berjudul Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, adalah sebagai

berikut:

1). Mendorong manusia untuk berbuat, jadi penggerak atau motor yang
melepaskan energi, motivasi dalam hal ini merupakan motor penggerak
dalam diri setiap yang akan dikerjakan.

2). Menentukan arah perbuatan, yaitu ke arah tujuan yang hendak dicapai,
dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang
harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya.

3). Melakukan seleksi atas perbuatan, yaitu menentukan perbuatan-
perbuatan apa yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan,
dengan menyisihkan perbuatan-perbuatan yang bermanfaat bagi tujuan

tersebut.
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4. Strategi Guru dalam memotivasi Belajar
Strategi guru bahasa Arab dalam proses belajar mengajar tidak terbatas
sebagai penyampaian materi bahasa Arab saja tetapi lebih dari itu. Ia
bertanggungjawab akan keseluruhan perkembangan kepribadian siswa. Ia
harus mampu menciptakan proses belajar yang sedemikian rupa, sehingga
dapat merangsang siswa untuk belajar bahasa Arab seaktif dan sedinamis
mungkin dalam memenuhi kebutuhan dan menciptakan tujuan.
Dalam kegiatan belajar-mengajar peranan motivasi baik intrinsik maupun
ekstrinsik sangat diperlukan. Motivasi bagi siswa dapat mengembangkan
aktivitas dan inisiatif, dapat memelihara ketekunan dalam melakukan
kegiatan belajar.
Dalam kaitan itu perlu diketahui bahwa strategi untuk menumbuhkan
motivasi siswa bermacam-macam. Tetapi untuk motivasi ekstrinsik kadang-
kadang tepat, tetapi kadang juga kurang sesuai. Dalam masalah ini guru
harus berhati-hati dalam memberi motivasi bagi kegiatan belajar anak didik.
Sebab mungkin maksudnya memberikan motivasi tetapi justru tidak
menguntungkan bagi perkembangan belajar siswa.
Di sinilah diperlukan strategi yang tepat oleh guru, untuk menumbuhkan
motivasi bagi siswa, harus mengetahui latar belakang, dan mungkin
persoalan-persoalan, serta problem yang dimiliki siswa, dan memilih jenis
motivasi yang tepat bagi anak.

Berikut adalah beberapa bentuk dan cara untuk menumbuhkan motivasi
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1. Memberi angka
Angka dalam hal sebagai simbol dari nilai kegiatan belajarnya. Namun
angka yang merupakan nilai dari hasil belajar, namun langkah
selanjutnya yang ditempuh oleh guru adalah bagaimana cara mem-
berikan angka-angka dapat dikaitkan dengan nilai yang terkandung
dalam pengetahuan yang diajarkan.

2. Hadiah
Hadiah dapat juga dikatakansebagai motivasi, tetapi tidak selalu
demikian. Karena hadiah tertentu mungkin tidak menarik bagi seseorang
yang menerima hadiah tersebut. Dan ini malah bukan menjadi motivasi.

3. Saingan/kompetisi
Saingan atau kompetisi dapat digunakan sebagai alat motivasi untuk
mendorong belajar siswa.

4. Ego-involvement
Menumbuhkan kesadaran kepada siswa agar merasakan pentingnya
tugas dan menerimanya sebagai tantangan sehingga bekerja keras
dengan mempertahruhkan harga diri, adalah sebagai salah satu bentuk
motivasi yang cukup penting.

5. Memberi ulangan
Para siswa akan menjadi giat belajar kalau mengetahui akan ada ulangan.

6. Mengetahui hasil
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10.

11.

dengan mengetahui hasil pekerjaan apalagi kalau terjadi kemajuan, akan
mendorong siswa untuk lebih giat belajar.
Pujian
apabila ada siswa yang berhasil menyelesaikan tugas dengan baik, perlu
diberi pujian. Pujian merupakan bentuk reinforcement yang positif dan
sekaligus merupakan motivasi yang baik.
Hukuman
hukuman sebagai reinforcement negatif tetapi kalau diberikan secara tepat
dan bijak bisa menjadi alat motivasi. Oleh karena itu guru harus
memahami prinsip-prinsip memberikan hukuman.
Hasrat untuk belajar
ada unsur kesengajaan, ada maksud untuk belajar. Hal ini akan lebih
baik, bila dibandingkan dengan segala sesuatu kegiatan yang tanpa
maksud.
Minat
ada beberapa cara untuk membangkitkan minat antara lain:

a. Membangkitkan adanya suatu kebutuhan

b." Menghubungkan dengan persoalan pengalaman yang lampau

. Memberi kesempatan utnuk mendapatkan hais] yang baik

d. Menggunakan berbagai macam bentuk mengajar.

Tujuan yang diakui
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rumusan tujuan yang diakui dan diterima dengan oleh siswa, akan
merupakan alat motivasi yang penting.20
L. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Membahas suatu masalah dalam penulisan skripsi diperlukan suatu
sistematika, ini untuk mensistematisasi bahasan yang akan dituangkan dari hasil
penelitian ke dalam bentuk laporan tertulis. Penulis membagi menjadi 5 bab
dengan bagian-bagian sebagai berikut, namun sebelum memasuki bab-bab
penulisan skripsi ada beberapa bagian yang sifatnya formalitas belaka yakni
halaman judul, halaman Nota dinas, halaman pengesahan, halaman motto,
halaman pengantar, daftar isi dari keseluruhan materi.

Setelah halaman-halaman formalitas mulailah bab penulisan skripsi
yakni Bab I pendahuluan, pada bab ini berisi penegasan judul, latarbelakang
masalah, alasan pemilihan judul, tinjauan pustaka, kerangka teoritik dan
sistematika pembahasan.

Dilanjutkan dengan bab II mengenai gambaran umum MI Machalul
Baedl Pondok Pesantren Al-Asyhar N gentaksari, Kesongo, Tuntang, Kabupaten
Semarang, yang meliputi: letak geografis, sejarah dan tujuan berdirinya, struktur
organisasi, keadaan guru dan murid, fasilitas, proses belajar Bahasa Arab di MI,
tujuan, materi, metode, evaluasi (sistem evaluasai).

Bab IIl membahas mengenai motivasi belajar siswa terhadap Bahasa Arab

di MI Machalul Baed]l, yakni motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik.

20 Sardiman AM, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar......, hlm. 89-93
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Pada bab selanjutnya yakni bab IV bahasan lebih diarahkan kepada
srategi guru dalam memberikan motivasi siswa, yang meliputi latar belakang
pemilihan strategi yang terdiri dari pandangan terhadap motivasi, apa yang
mendorong guru dalam memberi motivasi. Jenis strategi , berapa strategi yang
digunakan dan bentuk perosesnya.

Bab terakhir adalah bab V yang merupakan bab penutup yang berisi

kesimpulan, saran, dan kritik.
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BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Pembahasaan mengenai motivasi belajar siswa sangat banyak macam dan
bentuknya, umumnya dilakukan dengan mendefinisikan tentang motivasi secara
umum, apa dan bagaimana motivasi itu muncul dan bagaimana memuncul-
kannya atau merangsangnya.

Penulis lebih di sini memfokuskan pada macam-macam motivasi belajar
yaitu motivasi instrinsik dan ekstrinsik. Bagaimana motivasi instrinsik dan
ekstrinsik muncul di dalam proses belajar mengajar. Faktor apa saja yang
mempengaruhi munculnya motivasi instrinsik dan ekstrinsik. Dalam
menganalisa suatu proses kegiatan belajar mengajar, untuk mengetahui apa yang
melatarbelakangi siswa bisa memiliki prestasi yang tinggi adalah dengan
menganalisa motivasi belajar siswa baik intrinsik dan ekstrinsik.

Dari penelitian yang dilakukan ini dapat diambil suatu kesimpulan
bahwa motivasi instrinsik yang di miliki siswa Madrasah Ibtidaiyah adalah
sebagai berikut: 1) Para siswa gemar membaca bahasa arab tanpa disuruh oleh
orang lain. 2) Siswa merasa senang dengan mata pelajaran bahasa arab. 3) Siswa
mempelajari bahasa arab karena nantinya ingin menjadi ahli di bidang bahasa. 4)
Siswa belajar bahasa arab karena keinginan sendiri dan siswa selalu belajar
walaupun tidak ada ulangan. Jadi yang di maksud motivasi intrinsik adalah
suatu motivasi muncul dari dalam siswa itu sendiri. Siswa memiliki dorongan

yang kuat dari dalam dirinya untuk mempelajari Bahasa Arab, karena siswa
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menyadari bahwa dengan kemampuan bahasa Arab maka siswa akan mudah
dalam mempelajari ilmu-ilmu lainnya yang diajarkan di Madrasah tersebut dan
dapat membaca buku dan literatur bahasa Arab. sehingga nantinya bisa menjadi
seorang yang ahli dalam bidang agama.

Sedangkan motivasi ekstrinsik yang di miliki siswa Madrasah Machalul
Baedl adalah sebagai berikut: 1) Ada sebagian siswa yang masih belajar bahasa
karena suatu kewajiban. 2) Belajar bahasa arab demi menghindari suatu
hukuman. 3) Belajar demi meningkatkan gengsi sosial. 4) Belajar demi
memperoleh pujian dan hadiah yang dijanjikan. Jadi yang dimaksud motivasi
ekstrinsik adalah suatu motivasi yang mempengaruhi motivasi belajar siswa MI
Machalul Baedl dalam melakukan kegiatan belajar mengajar. Motivasi ekstrinsik
ini muncul karena adanya rangsangan dari luar siswa itu sendiri. Siswa akan
semangat dalam belajar bahasa Arab karena adanya dorongan dari luar. Tetapi
faktor kesungguhan siswa dalam belajar Bahasa Arab menjadi penentu
keberhasilan siswa. Dilihat dari perspektif ini motivasi ekstrinsik siswa MI
Machalul Baedl memiliki pengaruh yang tidak kalah besarnya dari motivasi
instrinsik. Jadi motivasi ekstrinsik bukanlah motivasi yang tidak baik tetapi
keduanya memiliki fungsi yang hampir sama baik motivasi instrinsik maupun
ekstrinsik, karena semua motivasi adalah untuk tujuan pengajaran yang lebih
baik.

Di dalam kegiatan belajar mengajar peranan motivasi baik instrinsik
maupun ekstrinsik sangat diperlukan, karena motivasi bagi siswa juga dapat
mengembangkan aktivitas dan inisiatif, dapat mengarahkan dan memelihara

ketekunan dalam melakukan kegiatan belajar.
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Guru memegang peranan penting dalam memberikan motivasi, strategi
guru dalam memberikan motivasi belajar siswa menjadi suatu yang urgen.
Sebagaimana Prey Kart menggambarkan peranan guru yang penting sebagai
komunikator dan sahabat yang dapat memberikan dorongan. Dan Montessori
juga menegaskan bahwa anak didik memiliki tenaga untuk berkembang sendiri,
membentuk sendiri. Pendidik berperan membimbing dan mengamati serta
merencanakan segala kegiatan yang akan dilakukan oleh anak didik.

Cara dan jenis dalam menumbuhkan motivasi adalah bermacam-macam.
Tetapi untuk motivasi ekstrinsik perlu strategi yang tepat. Karena dalam
memberikan motivasi ekstrinsik terkadang mengena tetapi kadang juga tidak
sesuai. Dalam memberikan motivasi ini guru harus hati-hati, dan diperlukan
strategi yang tepat. Tetapi guru dalam memberikan motivasi ini sifatnya hanya
sebagai stimulan. Adapun strategi guru dalam menumbuhkan motivasi terhadap
siswa adalah sebagai berikut: 1) Memberi nilai sesuai dengan kemampuan
siswa. 2) Guru selalu memberi kompetisi sebelum pelajaran dimulai. 3)
Menumbuhkan kesadaran akan pentingnya bahasa arab. 4) Guru selalu
memberitahukan kalau ada ulangan, agar siswa mempersiapkan diri. 5) Guru
selalu memberikan pujian bagi siswa yang bisa mengerjakan tugas. 6) Dan
memberi hukuman bagi yang tidak mengerjakan tugas. 7) Menumbuhkan hasrat
untuk belajar serta menumbuhkan minat.

Keberhasilan guru dalam menumbuhkan motivasi ini sangat terkait
dengan kesadaran siswa itu sendiri akan pentingnya motivasi, dari penelitian ini
dapat dilihat bahwa motivasi instrinsik dan ekstrinsik sangat kuat

mempengaruhi kegiatan belajar siswa. Itu karena materi bahasa Arab di MI
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Machalul Baedl, hanya diberikan pada kelas I dan II sedangkan untuk kelas
selanjutnya Bahasa Arab menjadi alat untuk mengkaji kitab-kitab yang menjadi
mata pelajaran sebagian besar di madrasah tersebut. Jadi bahasa arab pada kelas-
yang lebih tinggi tidak lagi dipelajari tetap dipraktekkan untuk mempelajari

kitab-kitab.

B. Saran-Saran

Seperti masalah-masalah dalam kegiatan belajar mengajar, motivasi
belajar Bahasa Arab di MI Machalul Baed! menjadi fokus yang cukup signifikan.
Di sini perlunya guru bahasa Arab perlu mendalami masalah-masalah yang
berkaitan dengan motivasi belajar siswa tentu saja kaitannya dengan strategi
guru dalam menumbuhkan motivasi belajar sebagaimana peran dan fungsinya
dalam memberi motivasi. Berikut ini beberapa saran yang dapat kami sampaikan
kepada pihak-pihak yang terkait:

1. Kepada kepala sekolah, dalam upaya meningkatkan kualitas guru Bahasa
Arab dengan mengirimkan guru Bahasa arab untuk mengikuti pelatihan
Bahasa Arab yang diadakan oleh lembaga pengembangan Bahasa Arab.

2. Kepada Guru Bahasa Arab, hendaknya menambah wawasan tentang
motivasi siswa dalam belajar Bahasa Arab dengan membaca buku-buku
yang berkaitan dengan motivasi belajar-mengajar Bahasa Arab sehingga
dalam memberikan motivasi kepada siswa tepat dan beragam.

3. Kepada lembaga madrasah, hendaknya menambah buku paket Bahasa
Arab dan buku lainnya yang menunjang kelancaran dalam proses belajar-

mengajar.



4. Penelitian mengenai motivasi belajar baik itu intrinsik maupun ekstrinsik
merupakan satu aspek dari proses pembelajaran di Madrasah Machalul
Baedl masih terbuka kemungkinan untuk mengkaji aspek-aspek lain
yang beragam dan cukup menarik.

C. Penutup
Penulisan skripsi ini disusun berdasarkan penelitian yang telah
dilaksanakan sebelumnya. Selanjutnya dengan penulisan karya ilmiah yang
masih jauh dari kesempurnaan ini diharapkan dapat menjadi salah satu
referensi bagi para peneliti lain yang memiliki minat untuk mengkaji lebih
dalam mengenai motivasi belajar.
Demikianlah skripsi ini ditulis dengan beberapa kekurangan tentu saja.
Dan semoga kekurangan bukan menjadi penghalang bagi para pembaca dan

peneliti lain dengan fokus yang sama.
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